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ABSTRAK  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku 
sosial anak, bagaimana penerapan permainan tradisional serta adakah 
hubungan permainan tradisional terhadap perilaku sosial anak. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan permainan tradisional 
terhadap perilaku sosial anak. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Setting dan subjek yaitu TK Alkhairaat Tavanjuka 
kelompok B1 yang berjumlah 15 anak yang terdaftar pada tahun ajaran 
2016/2017. Teknik pengumpilan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan teknik presentase. 
Berdasarkan hasil penelitain dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
permainan tradisional terhadap perilaku sosial anak. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil minggu pertama yang menunjukan hal kerjasama kategori 
BSB terdapat (20%) anak, kategori BSH terdapat (27%) anak, kategori 
MB terdapat (33%) anak, kategori BB terdapat (20%) anak sedangkan 
dalam hal simpati kategori BSB (13%), kategori BSH terdapat (33%) anak, 
kategori MB terdapat (27%) anak, kategori BB terdapat (27%). 
Selanjutnya dalam hal persaingan kategori BSB terdapat (20%) anak, 
kategori BSH terdapat (20%) anak, kategori MB terdapat (33%) anak, 
kategori BB terdapat (27%). Selanjutnya dalam pengamatan minggu kedua 
terjadi peningkatan yang menunjukan hal kerjasama kategori BSB terdapat 
(33%) anak, kategori BSH terdapat (40%) anak, kategori MB terdapat 
(20%) anak, kategori BB terdapat (7%) anak sedangkan dalam hal simpati 
kategori BSB terdapat (27%), kategori BSH terdapat (40%) anak, kategori 
MB terdapat (20%) anak, kategori BB terdapat (13%) anak. Selanjutnya 
dalam hal persaingan kategori BSB terdapat (33%) anak, kategori BSH 
terdapat (40%) anak, kategori MB terdapat (20%) anak, kategori BB 
terdapat (7%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
permainan tradisional terhadap perilaku sosial anak dalam aspek 
kerjasama, simpati, persaingantidak terdapat anak yang tidak berkembang. 
Kata Kunci : Permainan Tradisional, Perilaku Sosial Anak. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi anak 
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sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang meniti beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 6 
perkembangan, yaitu: Perkembangan nilai agama dan moral, fisik (koordinasi motorik 
halus dan kasar), kognitif (daya pikir, dan cipta), sosiol emosional (sikap dan emosi), 
bahasa dan komunikasi, seni. sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan 
sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini seperti yang tercantum dalam 
Permendiknas Nomor 137 tahun 2014. 
Seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan anak itu sendiri, pembinaan dan 
dan pemberian rangsangan dan hal-hal yang dapat dilakukan melalui hubungan sosial 
atau dengan macam-macam permainan, karena dunia anak adalah dunia bermain, 
melalui permainan pula, anak  bisa mencapai perkembangan fisik, intelektual, maupun 
emosi dan sosial.  
Kebudayaan merupakan suatu kebiasaan yang mengandung nilai-nilai, ilmu 
pengetahuan, serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius,  penting dan 
fundamental yang diwariskan dari generasi ke generasi. Warisan tersebut harus dijaga 
agar tidak luntur atau hilang sehingga dapat dipelajari dan dilestarikan oleh generasi 
berikutnya. Perwujudan kebudayaan adalah hasil cipta manusia sebagai mahluk yang 
berbudaya, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup. Organisasi sosial, 
religi, seni, dan khususnya permainan tradisional, yang kesemuanya ditunjukan untuk 
membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.  
Permainan tradisional, secara umum memberikan kegembiraan kepada anak-anak 
yang melakukannya. Pada umumnya, Permainan ini memiliki sifat-sifat yang universal 
sehingga permainan yang muncul di suatu daerah mungkin juga muncul di daerah 
lainnya, hal ini menunjukkan bahwa setiap permainan tradisional yang berasal dari 
suatu daerah tertentu dapat juga dilakukan oleh anak-anak di daerah lainnya. Biasanya 
Tiap-tiap daerah memiliki cara yang khas dalam melakukan permainan tradisional. 
Atmadibrata (2006:28) “Mengemukakan permainan tradisional Jawa Barat 
disinyalir memiliki keterampilan prestatif yang bersifat entertainment yang dapat 
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dijumpai dimana-mana. Bila permainan tradisional Jawa Barat dikaji, ternyata besifat 
edukatif, mengandung unsur pendidikan jasmani (gymnastic), kecermatan, kelincahan, 
daya fikir, apresiasi terhadap unsur seni yang ada, dan menyegarkan pikiran”.Selain itu 
permainan tradisional sebagai sarana untuk bermain dan sangat bermanfaat dalam 
membantu mengembangkan potensi yang dimilikinya, memperoleh pengalaman yang 
berguna dan bermakna. Menurut Kurniati (2006:12) “Permainan tradisional akan 
mengembangkan potensi setiap anak yang ditunjukkan dalam perilaku penyesuaian 
sosial dengan tetap melestarikan dan mencintai budaya bangsa”.  
Menurut Atik soepandi, Skar, dkk (2013:7) mengemukakan bahwa : 
Permainan tradisional adalah perbuatan untuk menghibur hati, baik yang 
menggunakan alat. Sedangkan tradisional adalah segala sesuatu yang 
diturunkan atau diwariskan secara turun temurun dari orang tua atau nenek 
moyang”. Jadi, permainan tradisional adalah segala perbuatan, baik 
mempergunakan alat atau tidak, yang diwariskan secara turun temurun dari 
nenek moyang sebagai sarana hiburan atau untuk menyenangkan. 
 
Menurut Cooney dalam Ulker dan Gu (2004), menjelaskan bahwa permainan 
tradisional terbentuk dari aktivitas yang diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya 
dan secara berkesinambungan dilakukan oleh kebanyakan orang. 
Hakikatnya, Perilaku sosial adalah perwujudan dari kemampuan menerima 
stimulus dari luar yang diaplikasikan dalam bentuk perilaku yang beranekaragam. 
Kehidupan sehari-hari, baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat, tidak 
lepas dari bagaimana kita berperilaku sosial dalam hubungan interaksi antara 
sesamanya. Berperilaku sosial sangatlah penting bagi anak, terutama di lingkungan 
sekolah, dimana seseorang harus berinteraksi dengan teman-temannya dimana dia 
berada. 
Qowar dan Khoirul F.Y (1990:81) mengungkapkan “Perilaku artinya segala 
tindakan manusia disebabkan oleh dorongan organismenya, tuntunan ilmu alam, 
pengaruh masyarakat, dan kebudayaan”. Seperti dalam proses-proses perkembangan 
lainnya, proses perkembangan sosial dan moral anak juga selalu berkaitan dengan 
proses belajar. Konsekuensinya kualitas hasil perkembangan sosial anak, sangatlah 
bergantung pada kualitas proses belajar. Hal ini bermakna bahwa proses belajar itu amat 
menentukan kemampuan anak dalam bersikap dan berperilaku sosial. 
Berkaitan dengan uraian tersebut, dapat dijelaskan bahwa perilaku timbul 
apabila ada rangsangan dari pihak lain yang dapat mengadakan reaksi atau jawaban atas 
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rangsangan yang diberikan oleh pihak lain. George Ritzer (dalam William M. Kurtinis, 
2002:71-72) menjelaskan  bahwa  
Perilaku sosial, yaitu memusatkan kepada hubungan antara individu 
dengan lingkungannya, baik objek sosial maupun objek non sosial. 
Tingkah laku individu yang berlansng dalam hubungannya dengan faktor 
lingkungan menghasilkan akibat-akibat atau perubahan dalam faktor 
lingkungan yang dapat menimbulkan perubahan terhadap tingkah laku, 
jadi terdapat hubungan fungsional antara tingkah laku dan perubahan dan 
ditentukan oleh sifat dasar dari stimulus yang datang dari luar dirinya.  
 
Sedangkan, Eliot Turei dalam William  (1998:18) mengungkapkan bahwa 
“Perilaku sosial merupakan suatu keputusan perilaku tertentu di masa depan oleh lebih 
dari suatu jenis pertimbangan yang menimbulkan perilaku”. Menurut Max Waber dalam 
Soejono (1990:92) mengungkapkan “Bentuk perilaku sosial yang paling penting adalah 
perilaku sosial yang dilakukan secara timbal balik. Perilaku dalam arti tingkah  laku 
yang mempuyai orientasi subjektif akan mudah dipahami apabila berlangsung secara 
timbal balik yang dilakukan oleh individu dengan orang lain yang tidak memiliki bentuk 
perilaku tertentu.  
Perilaku sosial akan terjadi jika ada interaksi antar manusia yang satu dengan 
yang lain. Adanya interaksi antar kedua belah pihak yang mengadakan suatu 
komunikasi yang baik antara sesamanya. Contohnya, seorang anak akan berada pada 
suatu tempat dimana mereka akan berkumpul dengan orang banyak. Naluri 
berkelompok atau berkumpul tersebut merupakan kebutuhan sosial manusia, termasuk 
anak usia dini yang sudah membutuhkan kelompok untuk berinteraksi atau 
besosialisasi. Menurut Soenarto (2002:130-132) “perilaku sosial anak dipengaruhi 
beberapa faktor, sebagai berikut: 
1. Keluarga, Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan 
pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak dan remaja, 
termaksud perkembanagn sosial. 
2. Kematangan, Bersosialisasi memerlukan kematangan fisik dan psikis 
untuk mampu mempertimbangkan dalam proses sosial. Member dan 
menerima pendapat orang lain memerlukan kematangan intelektual 
emosional. Selain itu, keadaan fisik dan bahsa ikut emosional. Selain itu, 
keadaan fisik dan bahasa ikut pula menentukan proses sosialisasi dakam 
tingkah laku. 
3. Status sosial (ekonomi). Kondisi sosial anak dan remaja dipengaruhi oleh 
kondisi status kehidupan sosial keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Secar tidak langsung, dalam pergaulan sosial anak, masyarakat di 
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kelompoknya akan mempertimbangkan norma yang berlaku didalam 
keluarga. 
4. Pendidikan. Pendidikan merupakan proses sosialisasi peserta didik yang 
terarah, jadi dalam arti luas diartikan bahwa perkambangan perilaku 
sosial anak dipengaruhi oleh kehidupan keluarga, masyarakat, dan 
kelembagaan. Pemahaman norma dan perilaku yag sengaja diajarkan 
secara terprogram. 
5. Emosi dan intelegensi. Anak yang berkemampuan intelektual tinggi, 
akan mampu berbahasa dan megendalikan emosional secara seimbang 
sehingga sangat menentukan keharmonisan dlam perkembangan perilaku 
sosialnya. 
 
Penulis melihat masih banyak anak yang belum berkembang perilaku sosial, 
misalnya dalam hal bekerjasama, simpati dan persaingan dan ketika anak lain 
berinteraksi dengan teman sebayahnya, ia hanya menyendiri atau hanya berada dekat 
dengan orang-orang yang dia anggap nyaman  (orang tuanya). 
Oleh karena itu, salah satu cara untuk meningkatkan perilaku sosial anak, yaitu 
dengan permainan tradisional. Permainan tradisional dipilih berdasarkan observasi awal 
yang penulis lakukan di TK Alkhairaat Tavanjuka permainan benteng belum perna 
dimaikan didalam lingkungan TK hal ini yang mendorong penulis untuk memilih 
permainan benteng tersebut dan dapat mengembangkan perilaku sosial pada anak. 
Mengingat pentingnya perilaku sosial bagi perkembangan anak, maka penulis 
merasa perlu mengadakan penelitian untuk mengetahui hubungan permainan tradisional 
terhadap perilaku sosial anak di kelompok B1 TK Alkhairaat Tavanjuka. 
Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan tersebut, dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah  ada  Hubungan permainan traadisional 
terhadap perilaku sosial anak dikelompok B1 TK Alkhairaat tavanjuka 
METODE PENELITIAN 
Subjek dalam penelitian ini adalah Seluruh anak kelompok B1 TK Alkhairaat 
Tavanjuka yang berjumlah 15 orang anak. Terdiri dari 10 orang anak laki-laki dan 5 
orang anak perempuan. Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah rancangan 
modifikasi dari Sugiyono (2009:66). 
  
6 
 
Penelitian dilakukan pada tanggal 23 maret s/d 6  april 2017  semester 2 (dua) 
tahun pelajaran 2016/2017. penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan jenis penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Melalui penelitian kualitatif, penulis 
mengamati dan melakukan kajian terhadap keadaan anak, khususnya permainan 
tradisional dan perilaku sosial. 
 
 
Keterangan : 
X  : Permainan Tradisonal 
Y  : Perilaku Sosial 
 : Hubungan 
 Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif yang diperoleh dari berbagai 
macam tekhnik pengumpulan data, yaitu tekhnik observasi dan dokumentasi. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitan ini adalah lembar observasi atau lembar pengamatan 
dengan menggunakan rubrik penilaian. Lembar observasi dalam penelitian ini 
mengungkap tentang motivasi belajar anak dengan Handphone yang memiliki fitur 
kamera. Sesuai dengan sifat penelitian ini maka ditetapkan pengolahan data deskriptif 
dengan menggunakan perhitungan persentase (%). Dengan rumus analisa persentasi 
menurut Sudijono (2005:60) adalah sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
P = Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah sampel/populasi 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1.  Hasil Rekapitulasi Perilaku Sosial Anak Minggu Pertama 
 
NO 
 
Kategori 
Aspek Yang Diamati  
Rata-
rata 
(%) 
Kerjasama  Simpati  Persaingan  
  F % F % F % 
          F  
P =           100 % 
          N 
X 
 
Y 
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1 BSB 3 20 2 13 3 20 18 
2 BSH 4 27 5 33 3 20 27 
3 MB 5 33 4 27 5 33 31 
4 BB 3 20 4 27 4 27 24 
Jumlah  15 100 15 100 15 100 100 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dikemukakan bahwa dari 15 anak menunjukan 
hasil penelitian rata-rata pada aspek perilaku sosial minggu pertama pada aspek 
kerjasama kategori Berkembang Sangat Baik 3 anak (20%), ada 4 anak (27%) dalam 
kategori Berkembang Sesuai Harapan, ada 5 anak (33%) dalam kategori Mulai 
Berkembang, ada 3 anak (20%) dalam kategori Belum Berkembang. Pada aspek simpati 
Berkembang Sangat Baik 2 anak (13%), ada 5 anak (33%) dalam kategori Berkembang 
Sesuai Harapan, ada 4 anak (27%) dalam kategori Mulai Berkembang, ada 4 anak 
(27%) dalam kategori Belum Berkembang. Pada aspek persaingan kategori Berkembang 
Sangat Baik 3 anak (20%), ada 3 anak (20%) dalam kategori Berkembang Sesuai 
Harapan, ada 5 anak (33%) dalam kategori Mulai Berkembang, ada 4 anak (27%) dalam 
kategori Belum Berkembang. 
Dari hasil penelitian rata-rata pada aspek perilaku sosial minggu pertama terdapat 
18% kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 27% kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH), 31% kategori Mulai Berkembang (MB), 24% kategori Belum 
Berkembang. 
Hasil penelitian pada minggu pertama mengalami perubahan yang signifikan. 
Dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Perilaku Sosial Anak Minggu Kedua 
 
NO 
 
Kategori 
Aspek Yang Diamati  
Rata-
rata 
(%) 
Kerjasama  Simpati  Persaingan  
  F % F % F % 
1 BSB 5 33 4 27 5 33 31 
2 BSH 6 40 6 40 6 6 40 
3 MB 3 20 3 20 3 3 20 
4 BB 1 7 2 13 1 1 9 
Jumlah  15 100 15 100 15 100 100 
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Pada Tabel 2 dapat dikemukakan bahwa pada minggu kedua telah ada 
peningkatan kemampuan kerjasama dalam permainan tradisional benteng terhadap 
perilaku sosial anak yang tekait dengan kerjasama, diketahui bahwa dari 15 anak yang 
menjadi subyek penelitian di kelompok B1 TK Alkhairaat Tavanjuka untuk kategori 
Berkembang Sangat Baik 5 anak (33%), ada 6 anak (40%) dalam kategori Berkembang 
Sesuai Harapan, ada 3 anak (20%) dalam kategori Mulai Berkembang, ada 1 anak (7%) 
dalam kategori Belum Berkembang. Pada aspek simpati kategori Berkembang Sangat 
Baik 4 anak (27%), ada 6 anak (40%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, ada 
3 anak (20%) dalam kategori Mulai Berkembang, ada 2 anak (13%) dalam kategori 
Belum Berkembang. Pada aspek persaingan kategori Berkembang Sangat Baik 5 anak 
(33%), ada 6 anak (40%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, ada 3 anak 
(20%) dalam kategori Mulai Berkembang, ada 1 anak (7%) dalam kategori Belum 
Berkembang. 
 Dari hasil pengamatan pada minggu kedua aspek perilaku sosial minggu kedua 
terdapat 31% kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 40% kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH), 20% kategori Mulai Berkembang (MB), 9% kategori Belum 
Berkembang. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelompok B1 TK Alkhairaat 
Tavanjuka, ada tiga aspek yang diamati dalam meningkatkan hubungan permainan 
tradisional terhadap perilaku sosial anak yaitu kerjasama, simpati dan persaingan. TK 
Alkhairaat Tavanjuka melaksanakan pembelajaran setiap hari senin sampai  dengan hari 
sabtu dari jam 08.00-10.30 wita. Untuk pelaksanaan pembelajaran, dilakukan dengan 
kegiatan pembuka, kegiatan inti, istirahat, dan penutup. Guru harus lebih semangat lagi 
agar dapat membentuk perilaku sosial anak dengan baik. Hal ini bertujuan untuk 
membentuk perilaku sosial anak dengan baik dan terarah, dapat bergabung dilingkungan 
sosialnya.  
Berdasarkan rekapitulasi Pada minggu pertama aspek perilaku sosial anak yang 
tekait dengan kerjasama, untuk kategori Berkembang Sangat Baik 3 anak (20%), ada 4 
anak (27%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, ada 5 anak (33%) dalam 
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kategori Mulai Berkembang, ada 3 anak (20%) dalam kategori Belum Berkembang. 
Pada minggu kedua telah ada peningkatan kemampuan kerjasama dalam permainan 
tradisional benteng terhadap perilaku sosial anak yang tekait dengan kerjasama, 
diketahui bahwa dari 15 anak yang menjadi subyek penelitian di kelompok B1 TK 
Alkhairaat Tavanjuka untuk kategori Berkembang Sangat Baik 5 anak (33%), ada 6 
anak (40%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, ada 3 anak (20%) dalam 
kategori Mulai Berkembang, ada 1 anak (7%) dalam kategori Belum Berkembang. 
Berdasarkan rekapitulasi Pada minggu pertama aspek perilaku sosial anak yang 
tekait dengan simpati, untuk kategori Berkembang Sangat Baik 2 anak (13%), ada 5 
anak (33%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, ada 4 anak (27%) dalam 
kategori Mulai Berkembang, ada 4 anak (27%) dalam kategori Belum Berkembang. 
Pada minggu kedua telah ada peningkatan kemampuan simpati dalam permainan 
tradisional benteng terhadap perilaku sosial anak yang tekait dengan simpati, diketahui 
bahwa dari 15 anak yang menjadi subyek penelitian di kelompok B1 TK Alkhairaat 
Tavanjuka untuk kategori Berkembang Sangat Baik 4 anak (27%), ada 6 anak (40%) 
dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, ada 3 anak (20%) dalam kategori Mulai 
Berkembang, ada 2 anak (13%) dalam kategori Belum Berkembang. 
Berdasarkan rekapitulasi Pada minggu pertama aspek perilaku sosial anak yang 
tekait dengan persaingan, untuk kategori Berkembang Sangat Baik 3 anak (20%), ada 3 
anak (20%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, ada 5 anak (33%) dalam 
kategori Mulai Berkembang, ada 4 anak (27%) dalam kategori Belum Berkembang. 
Pada minggu kedua telah ada peningkatan kemampuan persaingan dalam permainan 
tradisional benteng terhadap perilaku sosial anak yang tekait dengan persaingan, 
diketahui bahwa dari 15 anak yang menjadi subyek penelitian di kelompok B1 TK 
Alkhairaat Tavanjuka untuk kategori Berkembang Sangat Baik 5 anak (33%), ada 6 
anak (40%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, ada 3 anak (20%) dalam 
kategori Mulai Berkembang, ada 1 anak (7%) dalam kategori Belum Berkembang.  
Pada pengamatan minggu pertama dan minggu kedua pada kategori kerjasama ada 
1 anak yang belum berkembang, simpati ada 2 anak yang belum berkembang, dan 
persaingan ada 1 anak yang belum berkembang, saat penelitian berlangsung anak 
tersebut tidak antusias mengikuti kegiatan bermain permainan benteng dan ketika 
teman-temannya bermain anak tersebut hanya ingin  berada  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan 
bahwa permainan tradisional ada hubunganya dengan perilaku sosial di kelompok B1 
TK Alkhairaat Tavanjuka. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan yang terjadi pada 
hasil penelitian pada minggu pertama, dari tiga aspek yang diamati yaitu kerjasama 
simpati dan persaingan  
Berdasarkan hasil penelitin yang telah dilakukan yaitu tentang hubungan 
permainan tradisional terhadap perilaku sosial anak, maka peneliti mengemukakan 
beberapa saran, sebagai berikut : 
1. Anak : kiranya selalu memupuk rasa persaudaraan dalam bentuk kerjasama, 
simpati dan persaingan dalam permainan diantara temannya sehingga dapat 
tercipta perilaku sosial yang baik. 
2. Guru : hendaknya lebih kreatif dalam setiap kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan, khususnya dalam hal permainan tradisional, hendaknya bisa lebih 
dikembangkan lagi, agar anak memperoleh pengetahuan yang lebih kongkrit.  
3. Kepala TK : agar selalu memberikan kesempatan bagi para guru untuk 
melakukan perbaikan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuannya 
sebagai guru yang professional. 
4. Para peneliti lain : untuk menjadikan penelitian ini sebagai acuan atau 
pertimbangan dalam merancang penelitian yang sama atau berbeda. 
5. Peneliti:  agar lebih banyak belajar lagi tentang menghadapi anak-anak yang 
memiliki perbedaan tingkat perkembangan anak. 
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